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Abstrak: Perusahaan yang dikelola di era pertumbuhan dan persaingan saat ini tidak selalu mencapai hasil yang
diharapkan. Fakta ini terkadang menjadi pemicu manajer melakukan tindak kecurangan berupa manajemen laba pada
laporan keuangan guna menutupi kinerja yang tidak sesuai harapan agar memperoleh pendanaan dari investor dan
kreditur. Good Corporate Governance (GCG) dianggap sebagai salah satu langkah yang digunakan untuk meningkatkan
nilai perusahaan dan mencegah pengelolaan laba. GCG dapat terwujud apabila adanya integritas baik dari karyawan
maupun perusahaan. Integritas dapat terwujud apabila ada pedoman perilaku (kode etik) yang diterapkan dan dijalankan
secara komitmen oleh perusahaan. Penelitian ini bermaksud untuk menguji bagaimana komitmen etis mempengaruhi
kualitas laba pada perusahaan yang terdaftar di JII 70. Teknik purposive sampling digunakan untuk mendapatkan 137
observasi dari total 142 observasi. Laporan tahunan dan keuangan dari masing-masing perusahaan yang termasuk dalam
JII 70 untuk tahun 2018-2019 merupakan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini dan dapat dilihat di
https://www.idx.co.id. Analisis statistik deskriptif dengan menggunakan SEM-PLS merupakan pendekatan pengolahan
data yang digunakan. Temuan pengujian menunjukkan bahwa komitmen perusahaan terhadap etika berdampak pada
kemampuannya menghasilkan laba perusahaan.
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*Correspondence: Nama Lengkap Abstract: Companies managed in the current era of growth and competition do not
always achieve the expected results. This fact sometimes triggers managers to commit
fraudulent acts in the form of earnings management in financial reports to cover up
performance that does not meet expectations in order to obtain funding from investors and
creditors. Good Corporate Governance (GCG) is considered as one of the steps used to
increase company value and prevent profit management. GCG can be realized if there is
integrity from both employees and the company. Integrity can be realized if there is a code

of conduct (code of ethics) that is implemented and carried out with commitment by the
company. This research intends to test how ethical commitment influences earnings
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quality in companies registered on JII 70. Purposive sampling technique was used to
obtain 137 observations from a total of 142 observations. The annual and financial reports
of each company included in JII 70 for 2018-2019 are secondary data used in this research
and can be seen at https:/[www.idx.co.id. Descriptive statistical analysis using SEM-PLS
is the data processing approach used. The test findings show that a company'’s
commitment to ethics has an impact on its ability to generate company profits.
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PENDAHULUAN

Investor dan pelaku ekonomi lainnya yang menginginkan lembaga dan fasilitas
keuangan yang memenuhi kriteria kepatuhan syariah kini memiliki pilihan berkat
pertumbuhan lembaga keuangan berbasis syariah saat ini. Pasar modal Indonesia yang
dibangun dengan penggabungan produk syariah menawarkan optimisme bahwa industri
perbankan syariah dapat menggunakan sumber pendanaan dengan tetap memperhatikan
pentingnya likuiditas dan margin keuntungan (Hasanah, 2019). Pasar modal dianggap
penting karena dapat menggerakkan dan memobilisasi dana dari masyarakat dan dapat
menggambarkan perekonomian dari suatu negara (Faozan, n.d.). Sejak peluncuran Jakarta
Islamic Index (JII) pada 3 Juli 2000, pasar modal syariah di Indonesia menjadi semakin
kompetitif. Bursa Efek Indonesia (BEI) kembali meluncurkan index kembali pada tanggal
17 Mei 2018, yaitu indeks syariah baru Jakarta Islamic Index 70 (JII 70). Konsisten dari JII 70
hanya terdiri dari 70 saham syariah paling likuid yang tercatat di BEI. Dengan adanya
pertambahan index saham syariah menjadi bukti bahwa saham sayiah mulai banyak di
minati oleh para investor (Ersyafdi & Nasihah, 2021). Laporan keuangan menjadi suatu hal
yang esensial bagi para pemakainya. Laporan keuangan berisi laporan tentang laba
perusahaan yang digunakan untuk mengukur seberapa berhasil atau gagalnya perusahaan
dalam mencapai tujuan mereka (Kepramareni et al., 2021). Investor dan kreditur selaku
pengguna laporan keuangan menggunakan laba pada laporan keuangan untuk menilai
kinerja manajemen, menggambarkan kekuatan laba, dan memprediksi laba dimasa depan
(Arganata, n.d.).

Perusahaan yang dikelola di era pertumbuhan dan persaingan saat ini tidak selalu
mencapai hasil yang diharapkan (Verschoor, 1998). Fakta ini terkadang menjadi pemicu
manajer melakukan tindak kecurangan berupa manajemen laba pada laporan keuangan
guna menutupi kinerja yang tidak sesuai harapan agar memperoleh pendanaan dari
kreditur. PT Garuda Indonesia tbk merupakan salah satu kejadian manajemen laba di
Indonesia pada tahun 2018. Menteri Keuangan Sri Mulyani dalam hal ini mengeluarkan
sanksi dengan membekukan izin akuntan publik dan perusahaan akuntan publik selama
satu tahun (Kesuma, 2021).

Manajemen laba adalah menyembunyikan kinerja keuangan yang sebenarnya
selama periode waktu tertentu sehingga tren yang mendorong pertumbuhan pendapatan
dan laba tidak terlihat (McNichols & Stubben, 2008). Kualitas laba yang rendah akibat dari
manajemen laba mengakibatkan pengalokasian dari sumber daya menjadi kurang efisien
dan dapat menyebabkan transfer kekayaan yang kurang tepat (Hamzah Muchtar et al.,
2021). Kualitas laba adalah data tentang laba yang dapat diakses oleh publik, yang dapat
menunjukkan seberapa akurat laba dan mempengaruhi keputusan. Investor juga dapat
menggunakan kualitas laba untuk menilai perusahaan (Hasna & Aris, n.d.). Laba yang
akurat dan tidak bias disebut laba berkualitas.

Hadirnya Good Corporate Governance (CGC) atau Struktur tata kelola perusahaan
meningkatkan efektivitas operasional perusahaan. Manajemen laba adalah salah satu jenis
kecurangan perusahaan yang dapat dicegah melalui tata kelola perusahaan yang baik
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(CGC), yang merupakan jenis upaya yang dapat dilakukan bisnis untuk memaksimalkan
nilai perusahaan (Naula Oktaviani et al.,, 2015). Untuk mewujudkan good corporate
governance diperlukan adanya Integritas dari seluruh karyawan dan Perusahaan. Integritas
dapat terwujud apabila dalam perusahaan terdapat pedoman perilaku dan komitmen
terhadap etika usaha yang didasarkan pada nilai-nilai perusahaan untuk menjalankan misi
dan mewujudkan visi perusahaan (Mas Daniri, 2005). Komitmen terhadap etika
didefinisikan sebagai kesediaan organisasi untuk melakukan tindakan sesuai dengan kode
etik (Verschoor, 1998). Mengetahui bagaimana pengaruh komitmen etis terhadap kualitas
laba pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII 70) merupakan tujuan
dari penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah data sekunder. Melalui situs
resmi https://www.idx.co.id/ diperoleh laporan keuangan dan laporan tahunan (annual
report) dari masing-masing perusahaan yang terdaftar di JII 70 periode 2018-2019.
Perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index 70 (JII 70) selama periode 2018-2019
(termasuk yang memiliki saham tetap, saham segar yang termasuk dalam perhitungan JII
70, dan saham yang keluar JII 70) menjadi populasi dalam penelitian ini, yang meliputi 142
observasi. Kriteria teknik purposive sampling yang digunakan untuk memilih sampel
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penelitian

Kriteria Sampel Penelitian Jumlah obsevasi
Perusahaan yang tercatat di Jakarta Islamic Index 70 (JII 70) periode 142
2018-2019
Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan dan keuangan tahun 142
2018-2019.
Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data yang diperlukan 5
penelitian selama periode 2018-2019
Total perusahaan yang memenuhi kriteria dan dijadikan sampel 137
penelitian

Pada tabel 1 yang menunjukkan kriteria-kriteria sampel yang telah ditetapkan
tersebut maka diperoleh yaitu 137 sampel pengamatan. Tahapan analisis meliputi uji outer
model dan inner moder. Uji outer model diperlukan untuk menguji setiap indikator yang
digunakan untuk mengukur komitmen etika. Uji inner model digunakan untuk menguji
pengaruh variabel eksogen terhadap endogen serta pengaruh dari variabel kontrolnya.
Untuk menganalisis data untuk penyelidikan ini, digunakan analisis statistik deskriptif
Smart-PLS Versi 3.0. Berikut cara pengukuran variabel penelitian:

Komitmen Etika (X)
Pengukuran dari komitmen etika menggunakan ECI (Ethical Commitment Index)
yang dimodifikasi menjadi 6 indikator yaitu nilai etik, kode etik, promosi etika, kebijakan
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whistleblowing, sustainability practices dan komite etik. Sistem bilangan biner digunakan
untuk menentukan elemen komitmen etis. Sistem bilangan biner menggunakan simbol 0
dan 1 untuk mewakili perhitungan (Choi & jung, 2007).

0: jika informasi tersebut tidak termasuk dalam laporan tahunan perusahaan.

1: jika informasi tersebut termasuk dalam laporan tahunan perusahaan.

Kualitas Laba (Y)

Pendekatan penelitian untuk mengukur kualitas laba (McNichols & Stubben, 2008) yaitu
discretionary revenue yang digunakan sebagai pengukuran manajemen laba. Discretionary
revenue menitikberatkan pada pendapatan karena memiliki hubungan dengan piutang.
Sehingga rumus yang digunakan untuk perhitungan kualitas laba:

AARit=a+BA0it+eit

AAR = Perubahan piutang tahun ket-1 dengan tahun ket,

§ pendapatan penjualan tahunan,

A = perubahan tahunan.

Pengukuran kualitas laba pada penelitian ini menggunakan nilai residual (it) pada
persamaan diatas. Nilai yang mendekati nol maka menunjukkan kualitas labanya semakin
baik (tidak ada manipulasi). Sebaliknya jika semakin besar nilai absolut residualnya, maka
kualitas labanya akan semakin buruk.

Variabel kontrol:
a. Ukuran perusahaan
Karena mereka dianggap memiliki kapasitas yang lebih kuat untuk terus
meningkatkan kinerjanya dengan upaya mempertahankan dan meningkatkan
kualitas laba, investor lebih cenderung mempercayai perusahaan skala besar
(Warianto & Rusiti, 2016). Rumus berikut digunakan untuk menghitung ukuran
perusahaan yang terlibat dalam penelitian ini:
Ukuran Perusahaan = Ln x Total Aset
b. Leverage
leverage adalah ketika sebuah perusahaan menggunakan modal pinjaman
yang terdiri dari hutang untuk meningkatkan asetnya dan mendapatkan atau
meningkatkan keuntungan dari modal pinjaman tersebut (Brigham et al., 2019).
Perhitungan leverage pada penelitian ini menggunakan rumus berikut ini:
Leverage = Total Hutang/Total Aset
c. Profitabilitas
Rasio profitabilitas adalah ukuran kapasitas bisnis untuk menghasilkan
pendapatan atau keuntungan dalam jangka waktu yang telah ditentukan (Kasmir,
2019). Dalam penelitian ini, ROA digunakan untuk merepresentasikan profitabilitas.
Akibatnya, rumus berikut digunakan sebagai model perhitungan:
Return on Asset (ROA) = Laba Bersih/Total Aset

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Pengukuran Komitmen Etika

Pengukuran dari komitmen etika menggunakan ECI (Ethical Commitment Index) yang
dimodifikasi menjadi 6 indikator yaitu nilai etik, kode etik, promosi etika, kebijakan
whistleblowing, sustainability practices dan komite etik. Sistem bilangan biner adalah
sistem perhitungan yang menggunakan 2 simbol, 0 dan 1. Ini digunakan untuk menghitung
indikator komitmen etika (Choi & jung, 2007). Seperti berikut ini:

0: jika informasi tersebut tidak diungkapkan atau tidak termasuk dalam laporan
tahunan perusahaan (Warianto & Rusiti, 2016).

1: jika informasi tersebut diungkapkan atau termasuk dalam laporan tahunan
perusahaan (Asif, 2019).

Tabel 2. Hasil Data Komitmen Etika

No. Item Komitmen Etika Diungkapkan Tidak
Diungkapkan
2018 2019 2018 2019
1. Nilai Etis (NE) 60 62 9 6
2. Kode Etik (KE) 64 66 5 2
3. Promosi Etik (PE) 52 53 17 15
4. Kebijakan Whistleblowing 63 64 6 4
(KW)
5. Sustainaibility Practices 67 64 2 4
(SP)
6. Komite Etik (KOE) 67 66 2 2

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa pada tahun 2018 nilai etis (NE) diterapkan oleh 60
perusahaan dan tidak diterapkan oleh 9 perusahaan, di tahun 2019 nilai etik (NE)
diterapkan oleh 62 perusahaan dan tidak diterapkan oleh 6 perusahaan. Selanjutnya kode
etik (KE) pada tahun 2018 diterapkan oleh 64 perusahaan dan tidak diterapkan oleh 5
perusahaan, di tahun 2019 kode etik (KE) diterapkan oleh 66 perusahaan dan tidak
diterapkan oleh 5 perusahaan. Promosi Etika (PE) pada tahun 2018 diterapkan oleh 52
perusahaan dan tidak diterapkan oleh 17 perusahaan. Pada tahun 2019 diterapkan oleh 53
perusahaan dan tidak diterapkan oleh 15 perusahaan (Qing, 2020). Kebijakan
whistleblowing (KW) pada tahun 2018 diterapkan oleh 63 perusahaan dan tidak diterapkan
oleh 6 perusahaan. Pada tahun 2019 diterapkan oleh 64 perusahaan dan tidak diterapkan
oleh 4 perusahaan. Sustainability Practices (SP) pada tahun 2018 diterapkan oleh 67
perusahaan dan tidak diterapkan oleh 2 perusahaan. Pada tahun 2019 diterapkan oleh 64
perusahaan dan tidak diterapkan oleh 4 perusahaan. Komite Etik (KOE) pada tahun 2018
diterapkan oleh 67 perusahaan dan tidak diterapkan oleh 2 perusahaan (Abdelmoety, 2022).
Pada tahun 2019 diterapkan oleh 66 perusahaan dan tidak diterapkan oleh 2 perusahaan.

Pengukuran Kualitas Laba
Berikut hasil perhitungan kualitas laba dengan menggunakan model discretionary
revenue sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Perhitungan Kualitas Laba

N MEAN MIN MAX

137 0.308 0.014 1.65
Sumber: Data diolah dengan Smart-PLS 3.0

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan jumlah sampel pengamatan yang digunakan
dalam penelitian ini, yang meliputi 137 perusahaan periode tahun 2018 - 2019. Karena nilai
rata-rata absolut residual adalah 0,308, yang sangat mendekati nol, nilai kualitas laba
perusahaan yang terdaftar di JII 70 cukup tinggi (Wang, 2020). Selain itu, ia memiliki nilai
minimum absolut residual sebesar 0,014, menunjukkan perusahaan dengan kualitas laba
yang sangat baik, dan nilai residu maksimum absolut sebesar 1,65, yang menunjukkan skor
rendah untuk kualitas laba atau tanda-tanda manajemen laba.

Analisis Statistik Deskriptif
Rangkuman data disajikan melalui analisis statistik deskriptif dengan menggunakan
nilai rata-rata, nilai minimum, nilai maksimum, dan standar deviasi. Tabel berikut
menampilkan hasil analisis statistik deskriptif saat diproses menggunakan SmartPLS 3.0:
Tabel 4 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Standard

N Mean Min Max Deviation
NE 137 0.893 0 1 0.309
KE 137 0.950 0 1 0.218
PE 137 0.771 0 1 0.420
KW 137 0.929 0 1 0.258
SP 137 0.957 0 1 0.203
KOE 137 0.971 0 1 0.167
ABSEQ 137 0.308 0.014 1.65 0.331
ROA 137 0.078 -0.134 1.017 0.112
UK 137 21.298 12.24 31.71 5.773
LE 137 2.358 0.042 268.457 22.571

Sumber: Pengolahan data menggunakan Smart-PLS 3.0

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa nilai item komitmen etika yaitu nilai etika (NE),
kode etik (KE), kebijakan whistleblowing (KW), sustainability practices (S5P) dan komite etik
(KOE) memiliki nilai standar deviasi lebih kecil dari pada nilai rata-rata. Hal ini
menunjukkan bahwa sebaran data mendekati rata-rata.

Nilai deviasi standar yang lebih besar dari rata-rata hadir untuk item komitmen etis,
promosi etika (PE). Ini menunjukkan seberapa jauh dari rata-rata distribusi data. Abseq
memiliki standar deviasi yang lebih besar daripada norma nasional (Souto-Manning, 2019).
Hal ini menggambarkan seberapa jauh rata-rata sebaran datanya. Fakta bahwa standar
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deviasi ROA kurang dari nilai rata-rata menunjukkan bahwa distribusi data umumnya
simetris.

Karena standar deviasi untuk ukuran perusahaan lebih rendah dari rata-rata,
distribusi data cenderung mendekati rata-rata. Nilai deviasi standar yang lebih besar dari
rata-rata terlihat untuk leverage. Hal ini menggambarkan seberapa jauh rata-rata sebaran
datanya.

Pengujian Outer Model

Indicator Loading, Convergent Validity, dan Discriminant Validity adalah teknik analisis
data yang digunakan untuk mengevaluasi model luar SmartPLS (Hair et al., 2019). Sebagai
berikut:

Reflective Indicator Loadings
Penggunaan paradigma pengukuran reflektif (Reflective Indicator Loadings) dalam
penelitian ini terlihat dari keterkaitan antara skor item atau indikator dengan skor konstruk.
Indikator dianggap dapat dipercaya jika nilai korelasi melebihi 0,70.
Tabel 5 Nilai Indicator Loadings

Variabel Outer Loading
ABSEQ 1000
Kode Etik (KE) 0.630
Komite Etik (KOE) 0.620
Kebijakan Whistleblowing (KW) 0.637
Nilai Etik (NE) 0.629
Promosi Etika (PE) 0.895
Sustainability Practices (SP) 0.664
Leverage 1000
ROA 1000
Ukuran Perusahaan 1000

Sumber: Pengolahan data menggunakan Smart-PLS 3.0

Tabel 5 menunjukkan bahwa indikator dengan nilai beban luar kurang dari 0,70
harus dikeluarkan dari model karena tidak valid. Selanjutnya untuk indikator promosi
etika, leverage, ROA, dan ukuran perusahaan memiliki nilai diatas 0,70 sehingga
mempunyai reabilitas yang baik.

Pengujian Inner Model

Uji kecocokan model mungkin mencakup uji R-Square, yang digunakan untuk
mengevaluasi model internal atau struktural. Hasil uji PLS R-Square menunjukkan tingkat
variasi di antara komponen model. Uji R-Square yang diterapkan dalam penelitian ini
terlihat seperti ini:

Tabel 6. Hasil R-Square
R Square R Square Adjusted
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KUALITAS LABA (Y) 0.145 0.120
Sumber: Pengolahan data menggunakan Smart-PLS 3.0
Tabel 6 menunjukkan nilai R-Square sebesar 0,145 terhadap variabel endogen
kualitas laba, yang menunjukkan bahwa variabel eksogen dalam model memengaruhi
perubahan nilai kualitas laba sebesar 14,5%. Variabel lain di luar variabel yang diteliti
menjelaskan sisa perubahan.

Pengujian Hipotesis dan Signifikansi

Metode Algorithm Boostrapping digunakan untuk memeriksa secara statistik
bagaimana variabel yang dihipotesiskan dalam PLS berhubungan satu sama lain (J. (. Lee,
2019). Hasil output Path Coefficients menunjukkan hasil pengujian berikut untuk metode

Ini:
Tabel 7. Hasil Path Coefficients
Original Sample Standard T p
Sample (O) Mean (M) Deviation Statistics Values
Komitmen
Etika (X) -> Kualitas
Laba (Y) 0.193 0.183 0.072 2.684 0.007
Leverage (X4) -> Kualitas
Laba (Y) 0.207 0.188 0.108 1.921 0.055
ROA (X2) >
Kualitas Laba (Y) -0.068 -0.061 0.064 1.058 0.290
Ukuran Perusahaan
(X3) >
Kualitas Laba (Y) 0.294 0.291 0.087 3.361 0.001
Sumber: Pengolahan data menggunakan Smart-PLS 3.0
Pembahasan

Tabel 7 menampilkan nilai koefisien parameter penelitian dan tingkat signifikansi
statistik. Jika nilai P kurang dari 0,05, yang menunjukkan adanya interaksi yang signifikan
antara faktor endogen dan eksogen, maka tes dianggap valid. Berikut ini adalah premis
masing-masing hipotesis:

1. Pengaruh komitmen etika terhadap kualitas laba
Berdasarkan tabel 6 P Values komitmen etika terhadap kualitas laba adalah
0,007 yang berarti kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara komitmen etika dan kualitas laba. yang berarti semakin tinggi
perusahaan menjalankan komitmen terhadap etika maka kualitas laba perusahaan
akan semakin bagus (Zagenczyk, 2021). Di era pasar yang kompetitif saat ini, penting
bagi perusahaan untuk membuat komitmen etika menjadi budaya mereka. Karena
perusahaan bertanggung jawab untuk komitmen etika. Manajemen bisnis yang
beretika dapat memberikan keunggulan, nilai tambah untuk bersaing di pasar global
saat ini. Menurut hasil penelitian ini, perusahaan yang menerapkan komitmen etika
cenderung memiliki kualitas laba yang baik. Seringkali, nilai perusahaan meningkat
ketika perusahaan memprioritaskan tanggung jawab etis, baik di dalam maupun di
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luar operasinya (Grabowski, 2019).
2. Pengaruh leverage terhadap kualitas laba
Berdasarkan tabel 6, nilai P leverage terhadap kualitas laba adalah 0,055 lebih
tinggi dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap
kualitas laba. Hal ini disebabkan fakta bahwa ketika membuat pilihan investasi
(Welsh, 2020), investor lebih tertarik pada statistik laba yang dipublikasikan
daripada leverage.
3. Pengaruh ROA terhadap kualitas laba
ROA pada kualitas laba adalah 0,290, yang berada di atas 0,05, menurut tabel
6 P Values. Hal ini menunjukkan bahwa return on assets (ROA) dan kualitas laba
tidak memiliki pengaruh satu sama lain. Hal ini agar pemegang saham dapat
memperoleh keuntungan lebih dari peningkatan profitabilitas, yang menandakan
kinerja perusahaan yang sukses (Jacobs, 2021). Karena mereka juga ingin
mendapatkan keuntungan, manajer menahan diri dari melakukan aktivitas yang
berhubungan dengan manajemen laba.
4. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap kualitas laba
menurut tabel 6 P Ukuran perusahaan (size) memiliki nilai 0,001 atau lebih
kecil dari 0,05 terhadap kualitas laba (Kim, 2020; D. H. Lee, 2020). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara ukuran perusahaan
dengan kualitas laba. Perusahaan yang lebih kecil cenderung kurang
memperhatikan  kinerja  publik, yang memungkinkan mereka untuk
mengungkapkan atau melaporkan kondisi keuangannya secara lebih terbuka.
Akibatnya, laporan-laporan tersebut cenderung mengandung informasi yang
informatif dan kurang jelas, atau keterbukaan, membuat praktik manipulasi
(manajemen laba) keuntungan menjadi lebih berisiko (Saeed, 2022).

SIMPULAN

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa komitmen perusahaan terhadap etika
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic
Index 70 (JII 70). Hal ini terlihat dari komitmen etis terhadap kualitas laba P Values sebesar
0,007 atau lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara
pengaruh kami terhadap komitmen etis dan kualitas laba. Yang artinya semakin tinggi
perusahaan menjalankan komitmen terhadap etika maka kualitas laba perusahaan akan
semakin bagus. Di era persaingan pasar yang kompetitif ini, penting bagi perusahaan untuk
menjadikan komitmen terhadap etika sebagai budaya perusahaan. Karena komitmen
terhadap etika dianggap sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan. Manajemen bisnis
yang beretika dapat menjadi suatu keunggulan, nilai tambah dan senjata untuk bersaing di
pasar global saat ini. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan yang
menerapkan komitmen etika cenderung memiliki kualitas laba yang baik.
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